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ABSTRACT  

This study aims to improve student learning outcomes in the Citizenship Education (PKN) subject by using 

an interactive learning model for fourth grade students at SDN Kadudampit 3, Saketi District, Banten 

Province. 

This research is a class action research model by Kemmis and Mc Taggart. The research was carried out in 

an odd semester or at the beginning of the 2023/2024 school year in three cycles, each cycle consisting of 

one meeting. The subjects of this study were fourth grade students at SDN Kadudampit 3, Saketi District, 

Banten Province, totaling 36 students. Data collection techniques used are tests, observations, and 

documentation. While the data collection instrument used test questions, observation sheets and documents. 

Data analysis techniques were carried out qualitatively and quantitatively. 

The results showed that there was an increase in student learning outcomes on civics education material in 

class IV SDN Kadudampit 3 Saketi District, Banten Province. Learning outcomes in pre-cycle, the class 

average is 55.33 for completeness is 4 students or 11% and there are 32 students or 89% incomplete. .66, 

for completeness is 22 students or 61%, and those who have not completed are 14 students or 39%, which 

means there is an increase in the average pre-cycle to cycle I of 18.5, while the results of cycle II have 

increased again, i.e. the class average increased to 80.47 with completeness reaching 31 students or 86.87% 

and those who had not completed were 5 students or 14%, thus there was an average increase from cycle I 

to cycle II of 6.98. Whereas for cycle III it increased again so that the average value reached 85.44, with 33 

students or 92% completeness and 3 students or 8% who had not completed, thus there was an average 

increase from cycle II to cycle III of 5 In addition, the activeness of students in following the lessons also 

increased, this was indicated by the increased activity of students in asking questions, answering questions, 

and expressing opinions. 

This illustrates that learning with an interactive learning model has been going well and can support an 

increase in student learning outcomes on the subject of the diversity of Indonesian students. Therefore it is 

suggested that teachers in teaching subject matter should prioritize interactive learning models. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKN) dengan menggunakan model pembelajaran interaktif pada siswa kelas IV SDN 

Kadudampit 3 Kecamatan Saketi Provinsi Banten. 

 Penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan Mc Tagga. Penelitian di laksanakan pada 

semester ganjil atau satu awal tahun pelajaran baru 2023 /2024 dalam tiga siklus setiap siklus terdapat satu 

pertemuan. Subjek penelitian ini siswa kelas IV SDN Kadudampit 3 Kecamatan Saketi Provinsi Banten yang 

berjumlah 36 siswa. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah tes,observasi,dan dokumentasi. 

Sementara instrument pengumpulan data menggunakan soal tes,lembar observasi dan dokumen. Tekhnik 

analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa pada materi Pendidikan 

kewarganegaraan pada kelas IV SDN Kadudampit 3 Kecamatan Saketi Provinsi Banten. Hasil belajar pada 

prasiklus, rata-rata kelas adalah 55,33 untuk ketuntasan adalah 4 siswa atau 11% dan belum tuntas terdapat 

32 siswa atau 89% hasil ini belum memenuhi KKM yaitu 75. Pada siklus I diperoleh peningkatan hasil rata-

rata kelas mencapai 73,66, untuk ketuntasan adalah 22 siswa atau 61%, dan yang belum tuntas terdapat 14 

siswa atau 39% yang berarti ada kenaikan nilai rata-rata pra siklus ke siklus I sebesar 18,5, sedangkan siklus 

II hasilnya mengalami kenaikan lagi yaitu rata-rata kelas meningkat menjadi 80,47dengan ketuntasan 

mencapai 31 siswa atau 86,87% dan yang belum tuntas terdapat 5 siswa atau 14%, dengan demikian ada 

kenaikan rata-rata dari siklus I ke siklus II sebesar 6,98. Sedangkan untuk siklus III mengalami kenaikan lagi 

sehingga nilai rata-rata mencapai 85,44, dengan ketuntasan 33 siswa atau 92% dan yang belum tuntas terdapat 

3 siswa atau 8% , dengan demikian terdapat kenaikan rata-rata dari siklus II ke siklus III sebesar 5. Selain itu 

keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran juga meningkat hal ini ditandai dengan meningkatnya keaktifan 

siswa dalam bertanya,menjawab pertanyaan, dan mengemukakan pendapat. Hal ini menggambarkan bahwa 

pembelajaran dengan model pembelajaran interaktif telah berlangsung dengan baik dan dapat menunjang 

peningkatan hasil belajar siswa pada materi keberagaman masyarakat Indonesia peserta didik. Oleh karena 

itu disarankan kepada guru dalam mengajarkan materi pelajaran hendaknya mengedepankan model 

pembelajaran interaktif. 

Kata Kunci: Hasil Belajar,Pendidikan Kewarganegaraan,Pembelajaran Interaktif 

 

 

PENDAHULUAN 
Paman abad ke-21 dikenal sebagai era informasi. Pertumbuhan informasi yang sangat cepat telah merubah 

dunia dengan  kecepatan  yang  luar  biasa,  dalam  skala  mega.  Perubahan-perubahan ini telah menimbulkan 

berbagai  permasalahan  yang  tidak  terbatas  hanya  pada  satu  negara,  tetapi  juga  menjadi tantangan  

lintasbatas  negara.  Menurut Cogan (Dalam Ida, 2023), ada  tiga  isu  global  utama  yang  menjadi tantangan  

bagi  negara-negara  di  seluruh  dunia  dalam  perkembangan  abad  ke-21,  yakni (1)  pertumbuhan ekonomi  

global,  (2)  kemajuan  teknologi  dan  komunikasi  yang  semakin  pesat,  serta  (3)  pertumbuhan populasi   

global   yang   diikuti   oleh   timbulnya   masalah   lingkungan.   Di   sektor   ekonomi, terjadi 

ketidakseimbangan yang signifikan antara negara-negara kaya dan miskin.  Negara-negara dan komunitas 

dengan kondisi ekonomi yang rapuh akan semakin terpinggirkan oleh dampak globalisasi.Timbul  perasaan  

kuat  ketidakmampuan  masyarakat  dalam  menghadapi  dampak  kuat  dari  faktor-faktor  global.  Sebagai 

contoh,  berdasarkan  pandangan  dari  Jamieson,  ada  tiga  individu  dengan  kekayaan pribadi  yang  melebihi 

total  kombinasi  produk  domestik  bruto  dari  48  negara  termiskin  (Tafese,  2018:18). Di sisi lain, timbul 

tantangan  dalam  proses  liberalisasi  ekonomi  dan  politik  suatu  negara,  seiring  dengan pertumbuhan  

ekonomi  global,  telah  mengakibatkan  pergeseran  perlahan  dari  produksi  barang  manufaktur menuju 

sektor layanan atau jasa.Distribusi  produksi  barang  dan  layanan  semakin  intens  dalam  menjangkau  

batas-batas  negara. Proses   globalisasi   ekonomi, yang   didorong   oleh   prinsip   "neo-liberalisme,"   secara   

tidak   langsung memengaruhi kehidupan  seluruh  warga  dunia  dengan  menciptakan  sistem  "kapitalisme  

global"  (Woodley, 2015:12).Selain   dalam   sektor   ekonomi,   tantangan   yang   dihadapi   pada   abadke-

21   juga   melibatkan perkembangan  teknologi  dan  komunikasi  yang  berlangsung  dengan  cepat. Pada 

awal tahun 2002, hampir 45% penduduk Inggris sudah memiliki akses ke internet. Dampak globalisasi telah 

membawa anak-anak ke dalam dunia televisi dan komputer (Tafese, 2018:18).  Perkembangan teknologi dan 

komunikasi menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung proses globalisasi (Woodley, 2015:13). 
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Pertumbuhan teknologi yang pesat memiliki dampak yang signifikan pada  hampir  setiap  aspek  kehidupan  

masyarakatglobal. Ketergantungan kita pada internet, komputer, dan ponsel  sehari-hari  menggambarkan  

bahwa  dampak globalisasi dalam hal teknologi dan komunikasi sudah meresap dalam semua lapisan 

masyarakat. Faktanya mengindikasikan  bahwa  dampak  globalisasi  di  ranah teknologi  dan  komunikasi  

telah  sampai  ke  akar masyarakat.  Melalui  teknologi  komunikasi,  individu  semakin  mudah  berhubungan  

dengan  dunia  tanpa adanya hambatan 

Pendidikan memiliki pengaruh yang sangat besar pada kehidupan insan, sebab awal mula berkembangnya 

ilmu pengetahuan selalu diawali dari pendidikan, sehingga baik buruknya kualitas pendidikan wajib 

menerima perhatian khusus (Bustanil S et al., 2019; Rohmah & Bukhori, 2020). Sedangkan menurut 

(Permatasari et al., 2019; Putri & Taufina, 2020). Pendidikan merupakan proses yang dilalui insan guna 

mengembangkan kemampuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki dalam diri agar nanti bisa bermanfaat 

kedepannya . Sejalan dengan (Sudarma, 2021) pendidikan dengan orientasi yang belakangan ini bertumpu 

pada proses namun kini harus diimbangi berorientasi pada hasil juga lebih tepatnya hasil yang nyata sehingga 

tercipta insan yang berkualitas, pendidikan dapat diperoleh di sekolah sebagai lembaga penyelenggara 

pendidikan formal dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas (Kaminski & Sloutsky, 

2020; Simamora et al., 2018). Muatan PKN merupakan sebutan untuk keterpaduan mata pelajaran mata 

pelajaran yang mempunyai misi membina nilai, moral, dan norma secara utuh bulat dan berkesinambungan, 

tujuan PPKn adalah untuk membentuk watak warga negara yang baik, yaitu yang tahu, mau dan sadar akan 

hak dan kewajibannya.  Dari uraian yang telah disebutkan dapat diketahui bahwa mata pelajaran PKN 

memiliki ruang lingkup materi yang sangat luas dan padat (Menurut Ruminiati (dalam Riris, 2019:11). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan penulis adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Sanjaya, (dalam 

Fadliansyah, 2022). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai salah satu upaya yang dapat dilakukan 

pendidiki untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawabnya sebagai pendidik, khususnya dalam 

pengelolaan pembelajaran yang mengutamakan proses dan hasil. 

Subjek ipenelitian iyang idi iteliti iadalah isiswa ikelas iIV iSDN iKadudampit i3 iTahun Akademik 

2023/2024 idengan ijumlah isiswa isebanyak i36 iorang, iyang iterdiri idari i17 siswa ilaki-laki idan i19 siswa 

perempuan. iPelaksanaan ipenelitian iini idirencanakan pada iSemester iGanjil iTahun iPelajaran i2023/2024. 

Sasarannya iadalah ipenggunaan model ipembelajaran iinteraktif iuntuk imemahami ikeberagaman 

masyarakat iIndonesia dalam ibingkai iBhineka iTunggal iIka ipada ipembelajaran iPKN isiswa ikelas iIV 

SDN Kadudampit i3 iuntuk inilai iKKM ipada ipelajaran iPKN iadalah i75, isedangkan isiswa yang itelah 

mencapai inilai iKKM isebesar i40% idan iyang itidak imencapai inilai iKKM 60%. iKelas iini idijadikan 

subjek ipenelitian ikarena irata-rata inilai ikompetensi isiswa yang imencapai iKKM ihanya i40% isedangkan 

60% ihasil ibelajar isiswa idianggap belum imemuaskan isehingga imemerlukan ipenanganan idan iperhatian 

yang iserius. 

Tempat imelakukan ipenelitian iini idi iSDN iKadudampit i3, iberalamatkan idi iKp. Babakan iKaju iDesa 

Kadudampit, iKecamatan iSaketi, iKabupaten iPandeglang iProvinsi Banten. iWaktu ipenelitian 

dilaksanakan ipada iTahun iAjaran iGanjil itahun i2023/2024. Untuk imemperoleh idata ipenelitian, imaka 

idiperlukan iteknik ipenelitian idengan menggunakan iinstrumen-instrumen ipenelitian. iInstrumen iadalah 

ialat iuntuk mengumpulkan idata. iInstrumen- iinstrument iyang idigunakan ipeneliti iuntuk imencapai 

keberhasilan ipembelajaran iantara ilain: 

1. Kebhinekaan i 

2. Toleransi i 

3. Keadilan i 

4. Patriotisme i 

5. Gotong iRoyong 

Pengumpulan idata idapat idilakukan idalam iberbagai isetting, iberbagai isumber, idan berbagai icara. 

Teknik ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini iyaitu idengan i: 
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1. Observasi 

Sutrisno iHadi i(dalam iSugiyono, i2015:203) imengemukakan ibahwa, iobservasi merupakan isuatu 

proses iyang ikompleks, isuatu iproses iyang itersusun idari berbagai proses ibiologis idan ipsikologis. 

Dua idiantara iyang iterpenting iadalah proses-proses pengamatan idan iingatan. iTeknik ipengumpulan 

data idengan icara observasi digunakan ijika ipenelitian iberkenaan ilangsung idengan iperilaku 

manusia, iproses kerja, igejala-gejala ialam idan ibila iresponden iyang idiamati itidak iterlalu ibesar. 

 

Tujuan ipenggunaan iteknik iobservasi ipada ipenelitian itindakan iini iadalah iuntuk mengetahui 

pelaksanaan ipembelajaran iPKN iyaitu ipada ikompetensi idasar memahami keberagaman imasyarakat 

Indonesia idalam ibingkai iBhineka iTunggal iIka. iInstrumen pengumpulan idata iyang idigunakan dalam 

observasi iadalah ilembar iobservasi. Lembar iobservasi idigunakan iuntuk imengumpulkan idata ipada saat 

pembelajaran berlangsung, iterhadap iaktivitas isiswa imaupun iyang idilakukan iguru. 

 

2. Tes 

  Menurut iSyahrir i(dalam Fadliansyah, 2019) iTes iadalah iserentetan ipertanyaan iatau ilatihan iserta 

alat ilain iyang digunakan iuntuk imengukur iketerampilan, ipengetahuan intelegensi,kemampuan iatau 

ibakat iyang dimiliki ioleh iindividu iatau ikelompok Syahrir i(2012 i: i288).Sedangkan imenurut 

iRiduwan, idalam Rahmayanti i2016:52 tes imerupakan isalah isatu ijenis iasesmen iyang 

imenggunakan iprosedur iuntuk memperoleh iinformasi idan imengonvensikan iatau imengubah 

iinformasi itersebut kedalam iskor atau bilangan. 

 

       Tes isebagai iinstrumen ipengumpulan idata iadalah iserangkaian ipertanyaan iatau  latihan 

yangdigunakan iuntuk imengukur iketerampilan, ipengetahuan,intelegensi, kemampuan, iatau ibakat 

yang idimiliki ioleh iindividu iatau ikelompok. 

 

        Dalam ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan ipretest i(tes iawal idan iposttest i(tes akhir). iInstrumen 

tes idigunakan iuntuk imengukur ivariabel ihasil ibelajar isiswa. Instrumen ites iini iberupa isoal ipilihan 

ganda i(tes iobjektif) idengan ijumlah i20 soal i iyang iakan idimunculkan ipada isaat ipretest idan 

posttest. 

 

        Tujuan ipenggunaan iinstrumen ites iadalah iuntuk imengetahui ihasil ibelajar isiswa yang imeliputi ites 

awal i(pretest) idan ites iakhir i(posttest) idalam iPendidikan Kewarganegaraan iterutama idalam 

memahami ikeberagaman imasyarakat Indonesia dalam ibingkai iBhineka iTunggal iIka ipada 

pembelajaran iPKN i ipada siswa ikelas V iSDN iKadudampit 3. 

 

3. Dokumentasi 

Dalam iTeknik ipengumpulan ipeneliti imenggunakan idata isebagai isumber ibukti diantaraya: ifoto–

foto, ivideo, iarsip iserta ihasil ites itertulis iataupun ilembar observasi 

Instrumen ipenelitian iadalah ialat ipenelitian iyang idi igunakan iuntuk imengumpulkan data 

penelitian.Adapun iinstrumen ipenelitian iyang idi igunakan iantara ilain i: i 

1. Hasil ites iformatif isiswa idalam imemahami ikeberagaman imasyarakat idalam bingkai iBhineka 

Tunggal iIka i 

2. Hasil ites iobservasi isiswa idi idalam ikelas ipada ipenggunaan imodel pembelajaraniiteraktif ipada 

mata ipelajaran iPKN idalam ikemampuan memahamiikeberagaman imasyarakat iIndonesia idalam 

bingkai iBhineka iTunggal Ika 

 

iAnalisis iData iTes i 

Analisis idata iyang iberupa iangka iatau ihasil idari ites idiperoleh idengan idua cara imencari iyaitu nilai 

isiswa idan inilai irata-rata i(mean). iNilai isiswa diperoleh idari ijumlah iskor iyang idiperoleh siswa idibagi 

ijumlah iskor maksimal dikalikan iseratus iatau idapat idirumuskan isebagai iberikut. 



 
 
 
 

 
JURNAL KRAKATAU Vol 1 No. 1 Agustus 2023 Halaman 126-134 

 

130 

 

                                   

Rata-rata i(mean) idiambil idari iseluruh idata inilai isiswa. iRumus iyang idapat digunakan iuntuk 

mencari irata-rata i(mean) idengan icara iyang isederhana disampaikan ioleh iNana iSudjana i(dalam 

Salimah,2014). iMenurutnya, irata-rata atau imean idapat idiperoleh idengan icara imenjumlahkan seluruh 

iskor idibagi dengan ibanyaknya isubjek, iatau ilebih isederhana idapat i idicari menggunakan rumus isebagai 

iberikut i: 

a. Data iKuantitatif 

Untuk imencari irata-rata ikeseluruhan isiswa idalam isatu ikelas i 

 

 = rata-rata (mean) 

 =  jumlah seluruh      skor 

 N = Banyaknya siswa 

 

Jadi, ipenerapan irumus itersebut idalam ipenelitian iini iguna imencari inilai isiswa dan inilai irata-

rata i(mean) iyaitu idengan icara ijumlah iseluruh inilai isiswa dibagi dengan ijumlah iseluruh siswa. 

b. Data ikualitatif 

Data ikualitatif idiperoleh idari ilembar iobservasi iaktivitas isiswa iselama iproses pembelajara 

PKN.  

 
1. Data iHasil iPengamatan i(Observasi) 

Data idari ihasil ipengamatan i(observasi) idibuat imenjadi ipersentase,kemudian dianalisis isecara 

deskripsi i(kualitatif). iData itersebut idianalisis imenggunakan rumus imenghitung irata-rata 

berdasarkan iskoring iSugiyono i(dalam iSalimah,2014) sebagai iberikut.  i 

2.  Data iHasil iDokumentasi i 

Data yang ididapat idari ihasil idokumentasi iialah iberupa ifoto-foto iserta ivideo  yang   dianalisis 

sesuai idengan ifakta iyang iada, ikemudian idideskripsikan menjadi beberapa kalimat iyang serangkai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel i1 REKAPITULASI Iperolehan Inilai Imata Ipelajaran Ipkn KELAS IV Isdn Ikadudampit I3 Isemua 

Isiklus 

NO NAMA NILAI  I 

RATA-

RATA 
PRASIKLUS SIKLUS 

Ii 

SIKLUS 

iII 

SIKLUS 

iIII 

1 Entong iFahri 50 68 80 85 70 

2 M.Nawawi 45 75 90 90 75 

3 Muklis 65 80 85 95 81 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒   = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙   𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝑆𝑘𝑜𝑟   𝑀𝑎 𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚   

𝑥   100 %   

  =     
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Dari itabel i4.5 itersebut idi iatas, idapat idiketahui imengenai ipencapaian ipeserta ididik dalam imata 

ipelajaran iPKN idari imulai ipra isiklus, ikemudian idilanjutkan ipada isiklus pertama,siklus kedua,dan 

isiklus iketiga. iHasil itersebut iadalah ihasil idari idata iyang penulis ikumpulkan ipada ipenelitian tindakan 

ikelas.Data itersebut imasih imemuat idata-data iyang idigabung iantar isiklus, isehingga menyulitkan ipara 

ipembaca iuntuk memahami ihasil idari ipenelitian. iAgar idapat idilakukan ipembacaan yang ilebih ijelas, 

berikut iini ipenulis isajikan ijumlah isiswa idalam iperolehan inilai imata ipelajaran iPKN pada isetiap ifase 

ipenelitian. 

4 A. iDaim iAryadi 60 85 87 90 80 

5 Ana iTasya 40 75 89 95 74 

6 Assyifa iAmelia 75 75 95 95 85 

7 Athaya iNaifa 55 85 90 90 80 

8 Atiqa Ik 35 90 90 90 76 

9 Dewi iAgustin 40 95 95 95 81 

10 Dila iFadilatul 40 87 87 87 75 

11 Galang If 60 60 65 80 66 

12 Ibnu iRohman 60 60 86 86 73 

13 Indra iIrawan 65 75 85 85 77 

14 Linda iAdila 65 75 78 85 75 

15 M. iBanu iAwalu 65 65 80 80 72 

16 M. iIrfan 60 88 88 88 81 

17 Maulana iFatir 65 65 65 80 68 

18 M. iRegi iAldiyana 60 80 80 80 80 

19 M. iGalang iS 50 50 50 67 54 

20 Mulyanah 60 80 80 80 75 

21 Nur iPurnama iSari 45 85 85 90 76 

22 Reva iNurulita 45 45 65 66 55 

23 Salsabila 65 78 78 80 75 

24 Selvi iNuraeni 50 76 85 88 74 

25 Siti iHanifa 65 90 90 90 83 

26 Siti Nurafica 55 55 55 66 57 

27 Sri iFitriani 50 88 88 88 78 

28 Syifa iShifia iL 56 56 80 80 68 

29 Yoga iSeptiano 76 76 85 85 80 

30 M. iAzalny iAdzra 50 95 95 95 83 

 31 M. iFadilah 65 65 80 80 72 

 32 Putri iKinari 55 85 88 88 79 

 33 Pitria Nurafifah 50 60 79 80 67 

34 Padil Muhamad  45 65 80 90 70 

35 Raden Fajri 40 50 90 90 67 

36 Zara Nadiah  60 70 85 90 76 
 

JUMLAH iNILAI 1987 2652 2953 3069 2658 

 I  iRATA-RATA 55,19 73,66 82,02 85,25 73,83 
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Dalam ipenelitian iini, dilakukan sebanyak tiga siklus. Sebelum melakukan tindakan,peneliti melakukan tes 

awal untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa tentang materi yang akan disampaikan saat 

penelitian siklus 1. Dan dari analisa hasil tes awal, memang diperlukan tindakan untuk meningkatkan hasil 

belajar mereka dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN),terutama dalam pemahaman 

materi keberagaman masyrakat Indonesia (Bingkai Bhineka Tunggal Ika). 

Secara garis besar, dalam kegiatan penelitian ini dibagi menjadi 3 kegiatan utama, yaitu pendahuluan, inti, 

dan penutup. Dalam kegiatan pendahuluan peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran, melakukan 

apersepsi, memberikan motivasi dan mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan untuk kegiatan inti, peneliti mulai menerapkan model pembelajaran yang ditawarkan sebagai 

rangsangan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Kadudampit 3 Kecamatan Saketi. Dalam 

kegiatan penutup, peneliti bersama siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa ternyata 

penggunaan model pembelajaran interaktif pada kelas IV SDN Kadudampit 3 dapat meningkatan hasil belajar 

siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya hasil post test dengan nilai rata-rata sebesar 85,44 dan 

persentasi keberhasilan mencapai 92% dari jumlah 36 siswa lebih besar dari hasil pretest dengan nilai rata-

rata sebesar 55,33 dan persentasi keberhasilan mencapai 11 % dari jumlah 36 siswa. Dengan adanya kedua 

nilai ini membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran interaktif kepada siswa berpengaruh positif 

untuk kemampuan dan hasil belajar siswa. 
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